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ABSTRAK

Rara Anggara (2017) : Strategi Pemasaran Produk Kaos PlatBM Jalan
Garuda Sakti Km 1 Pekanbaru Di Tinjau Menurut
Ekonomi Islam”.

Penulisan skripsi ini dilatar belakangi adanya strategi pemasaran yang

dikenal dengan bauran pemasaran yang tidak sepenuhnya dilakukan oleh produsen

kaos PlatBM Pekanbaru. Menurut Sofyan Assauri bauran pemasaran merupakan

satu kesatuan yang tidak bisa terpisahkan dan saling berhubungan untuk mencapai

tujuan dari suatu usaha/perusahaan

Adapun rumusan masalahnya adalah bagaimana strategi pemasaran

produk kaos PlatBM Pekanbaru di jalan garuda sakti km1 Pekanbaru, dan

bagaimana tinjauan ekonomi Islam tentang strategi pemasaran yang dijalankan

oleh produsen kaos PlatBM Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian

lapangan. Sumber data terdiri dari sumber data primer dari pimpinan, karyawan

dan konsumen, sumber data sekunder berasal dari buku dan dokumen. Kemudian

di analisis menggunakan analisis deskriptif kualitataif.

Adapun hasil penelitian yang penulis lakukan adalah, bahwa temuan yang

penulis dapatkan adanya strategi pemasaran tersendiri yang dilakukan oleh

produsen kaos PlatBM dalam memasarkan produknya baik dari segi produk

(product), tempat (place), harga (price) dan promosi (promotion). Seperti:

mengangkat dengan desain nuansa kedaerahan Melayu Riau baik itu tempat

wisata, makanan khas setiap daerah, dan pepatah-pepatah Melayu Riau yang

membuat mereka berbeda dengan produk kaos lainnya, memberikan harga yang

layak dan terjangkau, ikut serta dalam pameran usaha mikro yang di adakan oleh

Pemerintah dan mendistribusikan produknya pada tempat-tempat tertentu. Dan

strategi pemasaran menurut ekonomi Islam yang mereka jalankan ialah

mempromosikan produknya dengan cara menyakinkan konsumen dengan

pemalsuan informasi terhadap kualitas barang dan informasi. Adapun dari

tinjauan ekonomi Islam terhadap strategi pemasaran yang dilakukan oleh kaos

PlatBM Pekanbaru adalah, (1) produk yang dibuat tidak ada indikasi larangan atau

keharaman dari bahan baku kain atau bahan lainnya yang digunakan, (2) harga
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yang di tawarkan pada konsumen dapat dijangkau, (3) berkenaan dengan tempat

usaha kaos PlatBM sulit dijangkau/ditemui karna jauh dari pusat kota dan

keramaian, dan (4) segi promosi usaha produk kaos PlatBM belum sepenuhnya

sesuai dengan sistem ekonomi Islam, karna mereka tidak maksimal dalam

berupaya untuk meningkatkan penjualan, melakukan promosi palsu, dan

menyatukan barang kualitas lama dengan kualitas baru. Sedangkan strategi

pemasaran yang sesuai dengan syariah Islam adalah: pemasaran harus terbebas

dari unsur riba, suka sama suka (tidak adanya pemaksaan), terbebas dari tipu daya,

serta terbebas dari nazsy (promosi palsu). Jadi dapat di simpulkan bahwa strategi

pemasaran yang di laksanakan oleh produsen kaos PlatBM Pekanbaru belum

sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam.


